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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengetahui perbedaan pemahaman konsep peserta didik dalam
kegiatan outbound dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, 2). Mengetahui bagaimana
peningkatan pemahaaman konsep peserta didik dengan menerapkan pembelajaran fisika berpendekatan
STEM pada kegiatan outbound yang dilaksanakan di MTs Ma’arif Gondang. Metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimental. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling dengan partisipan sebanyak 44 peserta didik kelas VIII MTs
Ma’arif Gondang. Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukan dengan hasil uji t independent
simple t test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana perolehan nilai tyityng = 4,130 > tigper =
2,018 dengan taraf signifikansi 5% maka dinyatakan H1 diterima dan HO ditolak uji gain menunjukan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep dengan niai persentase uji N gain 63,42% dalam
kategori cukup efektif. Nilai efektivitas N gain sebesar 7,4 dimana nilai tersebut >1 yang artinya
pembelajaran fisika melalui kegiatan outbound berpendekatan STEM terdapat peningkatan dan lebih
efektif dari pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Pemahman Konsep, Kegiatan Outbound, Pendekatan STEM

Abstract: This research aims to 1). Knowing the differences in students' understanding of concepts in
outbound activities and learning carried out in the classroom, 2). Knowing how to increase students’
understanding of concepts by applying physics learning with a STEM approach in outbound activities
carried out at MTs Ma arif Gondang. Quantitative research method with experimental research type with
quasi-experimental design. The sampling technique was carried out using purposive sampling with 44 class
VIl students at MTs Maarif Gondang as participants. The results obtained from this research show that
there is a difference in conceptual understanding between the experimental class and the control class as
shown by the results of the independent simple t test in the experimental class and the control class where
the obtained value of t (calculation)=4.130 > t (table)=2.018 with If the significance level is 5%, it is
stated that HI is accepted and HO is rejected. The gain test shows that there is an increase in understanding
of the concept with a percentage value of the N gain test of 63.42% in the quite effective category. The
effectiveness value of N gain is 7.4, where the value is >1, which means that physics learning through
outbound activities with a STEM approach has increased and is more effective than conventional learning.

Keywords: Understanding Concepts, Outbound Activities, STEM Approach

PENDAHULUVAN

Kegiatan Pembelajaran fisika pada tingkat pendidikan jenjang sekolah menengah pertama
masih terlalu fokus terhadap kurikulum yang padat sehingga peserta didik tidak dapat
mengeksplor ketrampilan dalam belajar, karena tekanan kurikulum yang padat peserta didik
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merasa jenuh dan banyak menguras otak dalam pemahaman belajar. Proses pembelajaran pada
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi siswa untuk bepartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang menarik serta aktifitas belajar yang aktif akan membantu siswa
dalam mengembangkan potensi diri sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan, serta prilaku lainnya, termasuk dalam aspek nilai dan sikap
(Peduk Riyanti & sulistya, 2019). Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya sebatas penyampaian
informasi akan tetapi pendidik harus menyusuaikan metode dan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakter peserta didik dengan berbagai keunikannya.

Penerapan metode pembelajaran tersebut dapat dilakukan pada lingkungan peserta didik
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar, serta prasarana belajar fisika. Karna pada
hakikatnya sumber belajar tidak hanya didapatkan pada buku pelajaran saja akan tetapi peserta
didik dapat memahami pembelajaran pada lingkungan sekitar dan apa saja yang mengandung
informasi yang dapat digunakan sebagai wahana belajar bagi peserta didik dalam memahami
konsep fisika (Abdul Majid, 2012). Salah satu media pembelajaran yang efektif digunakan dan
mudah dipahami dengan pengamatan secara langsung yaitu kegiatan outbound. Kegiatan
outbound merupakan kegiatan yang dilakukan diluar ruangan atau di lapangan terbuka yang
bersifat petualang, pembelajaran yang menyenangkan dan penuh tantangan yang dijadikan
sebagai proses pembelajaran untuk menemukan, menggali potensi yang dimilki, serta memacu
semangat belajar dalam meningkatkan pemahman konsep yang baik (Badiatul Muchlisin, 2009).

Dalam kegiatan tersebut peserta didik akan diberikan tantangan dalam menjawab soal serta
diberikan masalah secara langsung terkait pembelajaran yang sudah diberikan dikelas. Materi
yang diberikan disesuaikan dengan kurikulum yang sudah ditentukan. Kegiatan outbound dalam
pembelajaran akan lebih menyenangkan karna lebih memanfaatkan alam dan pembelajaran yang
dilakukan sambil bermain, pengkolaborasian ini sanggat membantu dalam melatih ketrampilan
berfikir dalam memahami konsep yang telah didapatkan pada kegiatan kurikulum (pembelajaran
dikelas). Penciptaan kolaborasi antara pembelajaran fisika pada kegiatan outbound dalam
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik dapat menggunakan pendekatan STEM
yang dapat meningkatkan kemampuan kerja sama tim, memecahkan masalah dalam keadaan
darurat, serta berfikir kreatif dalam pemahaman konsep fisika.

Konsep pembelajaran fisika yang siswa belum terlalu paham, sehingga mereka berperan
pasif saat belajar juga sering mengandalkan jawaban dari buku panduan. Kegiatan outbound ini
membantu peserta didik dalam memahami pembahasan pada buku panduan, sehingga siswa
memiliki rasa keingin tahuan untuk memahami pembelajaran yang di berikan oleh guru dan akan
di implementasikan dalam kehidupan. rasa keingin tahuan yang dimiliki siswa tersebut yang akan
mendorong siswa untuk terus mencari tahu pemaham konsep yang belum di dipahami dalam
pembelajaran di kelas, hal tersebut akan melatih siswa untuk merangsang kemampuan berfikir
kreatif untuk memahami konsep pembelajaran fisika. Permasalahan lainnya yang sering terjadi
yaitu pada penyampaian pembelajaran yang hanya memberi penjelasan mengenai contoh
pembahasan akan tetapi tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksperimenkan atau menerapkan dalam lingkungannya, sehingga pembelajaran yang telah
dilakukan di kelas tidak diketahui dampak dan proses pemecahan masalahannya.

Tujuan pada penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui perbedaan pemahaman
konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta mengetahui bagimana peningkatan
setelah dilakukannya pembelajaran melalui kegiatan outbound berpendekatan STEM untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan quasi eksperimental yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh percobaan atau prilaku terhadap karakteristik suatu
subjek yang diinginkan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan desain non equivalen
control grub design yang terdiri dari dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk mengetahui keadan awal
pemahaman konsep peserta didik, kemudian kedua kelompok akan diberikan perlakuan yang
berbeda dimana kelas eksperimen menggunakan pembelajaran IPA berpendekatan STEM melalui
kegiatan Outbound sedangkan kelompok kontrol pembelajaran dilakukan dengan metode
konvensional didalam kelas saja, dan setelah itu diakhir akan diberikan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif Gondang berlokasi di JI.
Watumalang Km 04 Gondang, Kec Watumalang, Kab Wonosobo, Provinsi Jawa Tengah.
Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan hasil observasi pada saat praktik pengalaman lapangan,
dimana kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Pelaksanaan penelitian
dimulai dari tanggal 6 juni — 20 juni 2024, yang menggambil populasi seluruh peserta didik MTs
Ma’arif Gondang yang berjumlah 277 peserta didik. Dari banyaknya populasi tersebut peneliti
hanya mengambil sebagian untuk dijadikan sampel dalam penelitian, pengambilan sampel
menggunakan teknik nonprobability- purposive sampling yang dimana pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan guru IPA dan karakteristik yang telah ditentukan.

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa metode
seperti observasi yang dikukan untuk mengamati dan mencatat secara sistematik apasaja gejala
yang tampak pada objek penelitian seperti keadaan letak geografis, proses belajar mengajar
dikelas, keadaan sarana dan prasarana, serta mengamati bagaimana pembelajaran fisika melalui
kegiatan outbound terhadap pemahman konsep peserta didik. Pengambilan data juga dilakukan
dengan soal tes yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai yang digunakan untuk
penelitian. Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep peserta didik, pengumpulan data selanjutnya vyaitu
dokumentasai yang digunakan untuk mendapatkan data sekolah, seperti sejarah dan lainnya.

Untuk mengetahui kesamaan awal dua kelompok dilakukan uji pendahuluan yang diambil
dari nilai pretest. Kedua kelompok akan diuji homogenitas menggunakan uji F dengan varian
yang sama, untuk mengetahui perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan uji hipotesis dengan uji t-test independen sample, dengan ketentuan apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan signifikan. Peningkatan pemahaman konsep pada
peserta didik dapat dianalisis menggunakan uji N-gain, efektifitas peningkatan dinyatakan efektif
apabila nilai efektivitas > 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas apakah terdapat perbedaan pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, serta membahas bagaimana peningkatan pemahaman konsep peserta didik
dengan menerapkan pembelajaran fisika melalui kegiatan outbound berpendekatan STEM.
Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu siswa diberikan pretest guna mengetahui
kemampuan awal siswa, kemudian setelah pemberian pretest peserta didik diberi perlakuan,
untuk kelompok eksperimen berjumlah 20 peserta didik yang diberikan perlakuan pembelajaran
Outbound berpendekatan STEM, untuk kelas kontrol sejumlah 24 peserta didik pembelajaran
dilakukan secara konvensional. Sebelum soal diberikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen soal terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji ini diberikan kepada siswa
yang lebih tinggi tingkatnya dan sudah pernah mendapatkan materi yang akan diteliti, pengujian
ini dilakukan pada peserta didik kelas IX sejumlah 25 siswa. Hasil tersebut dapat dilihat pada
tabel 1 dan tabel 2.

Uji validitas dari tabel menunjukan 25 soal yang dibuat diketahui soal yang valid sebanyak
20 soal dan soal tidak valid sebanyak 5 soal. Hasil tersebut menggunakan penyelesaian product
momen dengan a= 0,05 dengan hasil perhitungan 7yiryng = Tiqpe Maka dinyatakan soal

valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach diperoleh nilai 1ty = 0,80
sehinga dapat disimpulakan instrumen penelitian reliabel dengan kriteria tinggi yaitu
antara 0,61 sampai 0,80.
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Tabel 1 Uji Validitas Soal

Statistik Butir Soal
Jumlah Soal 25
Jumlah Responden 25
Nomor Soal yang Valid 1,2,3,5,6,8,9,10,11,13,14,15,16,17,
18,19,20,21,24,25
Tabel 2. Uji Reliabilitas Soal
Jumlah Soal 8
Uji Reliabilitas 0,80
Kriteria Tinggi

Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan melaui kegiatan outbound berpenekatan STEM
dimana siswa diberikan pembelajran sambil bermain yang dilakukan di halam sekolah.
Pembelajaran ini dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
mengeksperimenkan serta menerapkan secara langsung materi yang telah diterima di kelas,
penerapan pembelajaran outbound dilakukan dengan anak diajak untuk berlomba menggendong
teman, perlombaan sky lantai, serta lomba memukul palu pada balok. setelah melalukan
perlombaan tersebut peserta didik diminta untuk mendiskusikan apa saja yang mereka dapatkan
tentang materi gerak dan usaha, setiap kelompok mendiskusikan serta memperhitungkan hasil
dari perlombaan tersebut, setelah itu setiap kelompok mempersentasikan hasil yang telah
didiskusikan kepada kelompok lain dan akan dilakukan sesi tanya jawab untuk mengetahui
seberapa paham mereka pada konsep materi tersebu.

Kelas kontrol juga diberi perlakuan akan tetapi perlakuannya berbeda, pembelajaran yang
dilakukan berupa pembelajaran konvensional. Sama seperti kelas eksperimen, kelas kontrol juga
diberikan posttest. Setelah dilaksanakan penelitian hasil dari nilai pretest dan posttest akan diolah
menggunakan beberapa cara yang telah disampaikan di dalam metode penelitian. Hasil pretest
dan posttest diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Pretest kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelompok Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Eksperimen 50 80 25
Kontrol 58,96 85 30

Berdasarkan pada tabel 3 kelas eksperimen mendapatkan nilai tertinggi sebesar 80 dan nilai
terendah 52 dengan rata-rata 50. Sedangkan nilai tertinggi pada kelas kontrol adalah 85 dan
dengan nilai terendah 30 dengan rata-rata nilai 58,96. Adapun hasil posttest dapat dilihat pada
tabel 4:

Tabel 4 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Eksperimen 82,25 100 60
Kontrol 68,54 85 50

Berdasarkan data dalam tabel 4 kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 82,25,
dengan nilai tertinggi 100 dan untuk nilai terendah 60. Adapun pada kelas kontrol mendapatkan
nilai tertinggi sebesar 85 dibawah kelas eksperimen dan nilai terendah 50, dengan nilai rata-rata
68,54. Setelah dilakukan analisis hasil test, peneliti menghitung normalitas data nilai postest dan
pretest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Diketahui bahwa perolehan pretfest pada
kelas eksperimen Lp;tyng = 0,103 dan Legpe; = 0,19. Berdasarkan kriteria hipotesis uji normalitas
data menyesuaikan dengan keputusan diatas maka data nilai prefest berdistribusi normal.
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Sedangkan pada kelas kontrol Lp;iyng= 0,912 dan Ligpe;= 0,176 karena nilai perolehan nilai
Lhitung > Ltaver Pada kelas kontrol maka data nilai prefest berdistribusi tidak normal. Pengujian
normalitas data nilai posttest pada kelas eksperimen perolehan signifikan dimana nilai Lyjryng <
Ltaper Yaitu 0,099 < 0,19 dengan tarif signifikansi 5%, maka data dinyatakan dalam distribusi
normal. Sedangkan nilai posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai Lyjtyng > Leaper Yaitu 0,692
> 0,176, maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Tahap selanjutnya peneli menganalisis
peredaan pemahman konsep menggunakan uji F dan didapat kan nilai Fpizyng sebesar 1,468
sedangkan Fiqpe; sebesar 2,123, terlihat Fyipyng lebih kecil dari Fiupe maka data dinyatakan
homogen. Pada perhitungan data nilai posttest didapatkan nilai Fyityng < Fraper Yaitu 1,091 <
2,123 sehingga hasil uji data dinyatakan homogen.

Selanjutnya, uji t digunakan untuk membandingkan peserta didik pada kelas eksperimen
dan kontrol terhadp pemahman konsep, setelah dilakukan pengujian didapatkan nilai hipotesis
menggunakan uji t-test diperoleh nilai signifikasi 0,00016, dimana nilai tersebut < 0,05 serta
thitung = 4,130 sedangkan tigpe;= 2,018. thitung > traver s€hingga HO ditolak dan HI diterima.
Uji gain digunakan untuk menguji hipotesis bahwa kemampuan pemahman konsep peserta didik
mengalami peningkatan setelah ditetapkan bahwa hasil pretest dan posttest homogen dan
berdistribusi normal. Uji gain memiliki kriteria efektif apabila g lebih besar dari 0,7; jika g
diantara 56 sampai 75 maka termasuk dalam tafsiran cukup efektif. Jika g kurang dari 40 maka
termasuk dalam kategori tidak efektif. Tafsiran ini dinyatakan dalam bentuk persentase. Hasil uji
gain dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji Gain N-Gain (%)
Kelas Eksperimen 63,42
Kelas Kontrol 8,52

Uji gain sekor rata-rata sebesar 63,42% pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori
cukup efektif, karna uji 56 < 63,42 < 75. Kesimpulannya adalah pembelajaran fisika melalui
kegiatan outboun berpendekatan STEM cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir
peserta didik. Untuk kelas kontrol sendiri perolehan nilai uji gain sebesar 8,52% sehingga
dinyatakan kurang efektif, dimana 8,52< 40. Maka dinyatakan pembelajaran pada kelas kontrol
menggunakan metode konvensional kurang efektif.

KESIMPULAN

Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan peningkatan
yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan
hasil uji t independent simple t test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana nilai
thitung > traper - Perolehan hasil uji t-test yaitu sebesar tpimung = 4,130 dan tiqpe = 2,018
dengan taraf signifikansi 5% maka dinyatakan H1 diterima yang berbunyi “pembelajaran fisika
melalui kegiatan outbound berpendekatan STEM efektif digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik kelas VIII MTs Ma’arif Gondang”. Terdapat peningkatan
pemahaman konsep yang cukup signifikan pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi
perlakuan, uji N gain untuk kelas eksperimen sesudah dan sebelum diberi perlakukuan sebesar
63,42%;terbilang pada kategori cukup efektif dengan nilai pretest 50% dan nilai posttest 82,25%.
Nilai efektivitas N gain sebesar 7,4 dimana nilai tersebut >1 yang artinya pembelajaran fisika
melalui kegiatan outbound berpendekatan STEM terdapat peningkatan dan lebih efektif dari
pembelajaran konvensional. Hal ini disesbabkan peserta didik diberi kesempatan untuk menjadi
penemu, peneliti, dan diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan secara langsung dan
menyenangkan pembelajaran yang telah diperoleh shingga akan lebih mudah bagi peserta didik
memahami konsep.
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